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ABSTRAK 

Alfiantok, Eka Isnadya. 2026. “Penerapan Project Based Learning Berbantuan 

Media Digital terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas 

X di SMK Negeri 3 Malang”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing I: Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Abdul 

Rani, M.Pd. 

Kata Kunci: Project Based Learning, media digital, poster digital, 

keterampilan menulis, teks eksplanasi. 

Keterampilan menulis teks eksplanasi merupakan salah satu kompetensi 

penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena menuntut siswa untuk 

mampu mengembangkan gagasan, menyusun struktur teks, serta menggunakan 

kaidah kebahasaan secara tepat. Namun, kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksplanasi masih sering mengalami kendala, terutama dalam menentukan ide, 

menyusun hubungan sebab-akibat, dan menulis teks secara runtut. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan 

membantu proses menulis secara terarah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi antara kelas yang 

menggunakan PjBL berbantuan media digital poster dan kelas konvensional, serta 

mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil perhitungan N-gain. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

experimental pretest-posttest control group design. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas X SMK Negeri 3 Malang, yaitu kelas X Kuliner 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X Kuliner 2 sebagai kelas kontrol, dengan jumlah masing-masing 35 

siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes keterampilan menulis teks eksplanasi 

dengan rubrik penilaian yang mencakup aspek isi, struktur teks, koherensi, kaidah 

kebahasaan, serta ejaan dan tanda baca. Data dianalisis melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, uji Mann-Whitney U, dan perhitungan N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen sebesar 60,55 dan kelas kontrol sebesar 58,92. Setelah perlakuan 

diberikan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 85,14, 

sedangkan kelas kontrol meningkat menjadi 64,61. Hasil uji Mann-Whitney U 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan menulis teks eksplanasi siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil perhitungan N-gain menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai 0,5963 atau 59,63% dengan kategori 

sedang atau cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 0,1204 atau 

12,04% dengan kategori rendah. Dengan demikian, penerapan PjBL berbantuan 

media digital poster dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis teks 

eksplanasi siswa kelas X SMK Negeri 3 Malang. 
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ABSTRAK 

Alfiantok, Eka Isnadya. 2026. “The Implementation of Project-Based Learning 

Assisted by Digital Media on the Explanatory Text Writing Skills of Grade X 

Students at SMK Negeri 3 Malang.” Undergraduate Thesis, Indonesian Language 

and Literature Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Islam Malang. Advisor I: Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd. 

Advisor II: Dr. Abdul Rani, M.Pd. 

Keywords: PjBL, digital poster media, writing skills, explanatory text 

Writing explanatory texts is one of the important competencies in 

Indonesian language learning because it requires students to develop ideas, 

organize text structure, and use appropriate language features. However, students 

often experience difficulties in writing explanatory texts, particularly in 

determining ideas, arranging cause-and-effect relationships, and composing texts 

coherently. Therefore, a learning model that actively involves students and guides 

the writing process in a structured way is needed. This study aims to determine 

the difference in explanatory text writing skills between the class taught using 

PjBL assisted by digital poster media and the class taught using conventional 

learning, as well as to describe the improvement of students’ explanatory text 

writing skills in the experimental and control classes based on N-gain 

calculations. 

This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental 

pretest-posttest control group design. The subjects were Grade X students of SMK 

Negeri 3 Malang, namely class X Culinary 1 as the experimental class and class X 

Culinary 2 as the control class, with 35 students in each class. The instrument 

used was an explanatory text writing test assessed with a scoring rubric covering 

content, text structure, coherence, language features, spelling, and punctuation. 

The data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, the Mann-

Whitney U test, and N-gain calculations. 

The results showed that the average pretest score of the experimental class 

was 60.55, while the control class was 58.92. After the treatment, the average 

posttest score of the experimental class increased to 85.14, whereas the control 

class increased to 64.61. The Mann-Whitney U test showed a significance value 

of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference in explanatory text writing 

skills between students in the experimental class and those in the control class. In 

addition, the N-gain calculation showed that the experimental class obtained a 

score of 0.5963 or 59.63%, which was categorized as moderate or fairly effective, 

while the control class obtained a score of 0.1204 or 12.04%, which was 

categorized as low. Therefore, the implementation of PjBL assisted by digital 

poster media can help improve the explanatory text writing skills of Grade X 

students at SMK Negeri 3 Malang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada bab ini diuraikan: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan 

penelitian, (4) hipotesis, (5) ruang lingkup serta keterbatasan penelitian, (6) 

manfaat penelitian, dan (7) penegasan istilah dalam penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

Keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih 

menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius. Menulis merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang penting karena melalui kegiatan ini siswa 

dapat mengekspresikan ide, melatih logika berpikir, menyusun struktur bahasa, 

serta mengembangkan kreativitas. Selain itu, dalam konteks pembelajaran abad 

ke-21, keterampilan menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, 

tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C) (Partnership for 21st Century Skills, 

2019). Namun, dalam praktiknya, kemampuan menulis siswa masih tergolong 

rendah, terutama dalam mengembangkan ide secara sistematis, menggunakan 

ejaan dengan benar, serta memilih diksi yang tepat (Supriadin & Turohma, 2023). 

Kondisi tersebut juga tampak dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi, 

khususnya di tingkat SMK. Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang bertujuan 

untuk menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena, baik fenomena alam, sosial, 

budaya, maupun ilmiah secara logis dan sistematis (Simarmata, n.d.). Teks ini 

memiliki struktur yang khas, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
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interpretasi, sehingga menjadi sarana yang efektif untuk melatih siswa dalam 

menyusun gagasan, menjelaskan hubungan sebab-akibat, serta mengorganisasi 

informasi secara runtut dan ilmiah. Dalam konteks pendidikan vokasi, 

keterampilan ini menjadi semakin penting karena siswa dituntut mampu 

menjelaskan berbagai fenomena yang berkaitan dengan bidang keahliannya secara 

sistematis (Kemendikdasmen, n.d.). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa SMK 

masih mengalami kesulitan dalam menulis teks eksplanasi. Sari, Suwandi, dan 

Anindyarini (2015) mengungkapkan bahwa kendala yang dihadapi siswa meliputi 

keterbatasan dalam mengembangkan gagasan, penggunaan kosakata yang belum 

maksimal, serta kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. Hal ini 

menyebabkan tulisan siswa cenderung belum terstruktur dengan baik dan kurang 

mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat secara mendalam (Bambang et al., 

2023). Akibatnya, siswa hanya mampu menyampaikan informasi sederhana, tetapi 

mengalami kesulitan dalam menyusun penjelasan yang logis dan sistematis ketika 

dihadapkan pada fenomena kontekstual. 

Penelitian Ningsih, Ana, dan Balawa pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kendari menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi siswa masih 

belum optimal. Hal tersebut terlihat dari persentase kemampuan siswa yang hanya 

mencapai 50,76%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun teks eksplanasi dengan baik, terutama 

dalam mengembangkan isi tulisan, menyusun struktur teks secara runtut, dan 

menggunakan kaidah kebahasaan yang sesuai. 
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Temuan serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Khaerunnisa di SMA Dharma 

Karya UT Kota Tangerang Selatan. Pada observasi awal, dari 21 siswa yang 

mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi, hanya 2 siswa yang mencapai 

KKM 75. Artinya, sebanyak 19 siswa atau sekitar 90,48% belum mencapai KKM. 

Data tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa 

masih rendah dan memerlukan penggunaan model serta media pembelajaran yang 

tepat. 

Selama ini, keterampilan menulis dikembangkan melalui penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning yang menekankan pada aktivitas menemukan 

konsep secara mandiri melalui proses pengamatan, pengumpulan data, dan 

penarikan kesimpulan. Meskipun model ini diharapkan mampu mendorong 

keaktifan siswa, dalam praktiknya masih terdapat kelemahan, terutama dalam 

memberikan bimbingan yang terstruktur dalam proses menulis. Penelitian Sari 

dan Putra (2022) menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide secara mendalam serta menyusun struktur teks secara runtut 

karena kurangnya arahan yang jelas dalam proses penulisan. Akibatnya, teks yang 

dihasilkan cenderung tidak koheren dan belum sesuai dengan kaidah penulisan 

yang diharapkan. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang lebih berorientasi 

pada pengembangan keterampilan menulis secara aktif, kontekstual, dan 

terstruktur. Salah satu model yang potensial adalah PjBL. Model ini menekankan 

pada kegiatan proyek yang memungkinkan siswa untuk mengamati fenomena 

nyata, mengumpulkan data, mengolah informasi, serta menghasilkan produk 
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berupa teks yang bermakna. PjBL dinilai mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi siswa secara simultan 

(Thomas, 2000; Bell, 2010). Margono et al. (2025) juga menyatakan bahwa 

penerapan PjBL dapat membantu siswa memahami hubungan sebab-akibat dalam 

suatu fenomena serta meningkatkan kualitas hasil tulisan. 

Hasil penelitian Afrizal dan Syamsi (2023) menunjukkan bahwa penerapan 

PjBL mampu meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi secara 

signifikan, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 49,52 menjadi 83,39. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada hasil belajar (output) 

dan belum banyak mengkaji secara mendalam proses penerapan PjBL, khususnya 

di SMK yang memiliki karakteristik berbeda dengan SMA. Selain itu, penelitian 

oleh Nanda Ayu Margono et al. (2025) dan Rezi Asria Nanda et al. (2025) 

menunjukkan bahwa keberhasilan PjBL sangat bergantung pada kemampuan guru 

dalam merancang proyek yang relevan serta memfasilitasi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

Di sisi lain, penerapan PjBL dalam pembelajaran menulis juga masih 

menghadapi kendala, yaitu kurangnya dukungan media pembelajaran yang 

mampu membantu siswa dalam mengembangkan ide secara sistematis. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media yang kurang variatif dan 

minim unsur visual menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami alur serta 

hubungan sebab-akibat dalam teks eksplanasi (Handayani, 2020; Putri, 2021; 

Saputra, 2022). Akibatnya, kualitas tulisan siswa masih rendah, baik dari segi isi 

maupun struktur. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

tidak hanya mengandalkan model PjBL, tetapi juga didukung oleh media yang 

mampu memfasilitasi proses berpikir dan penulisan siswa. Salah satu media yang 

dapat digunakan adalah poster digital. Poster digital merupakan media visual yang 

memadukan teks, gambar, warna, dan desain grafis sehingga dapat membantu 

siswa dalam mengorganisasi gagasan, merangkum informasi, serta memahami 

hubungan sebab-akibat secara lebih jelas (Arsyad, 2017). Selain itu, penggunaan 

poster digital juga memungkinkan proses dokumentasi dan refleksi pembelajaran 

menjadi lebih sistematis serta memudahkan guru dalam memberikan umpan balik. 

Dengan demikian, PjBL berbantuan media poster digital diharapkan dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 

eksplanasi siswa secara lebih sistematis, kontekstual, dan bermakna. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian mengenai penerapan PjBL berbantuan media digital 

terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi antara 

kelas ekperimen dan kelas kontrol? 

2. Bagaimana evektifitas peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi 

pada hasil posttest antara siswa pada kelas eksperimen dan siswa kelas 

kontrol. 

2. Untuk mengkaji besarnya peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi 

siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol, 

berdasarkan perbandingan skor pretest dan posttest.  

1.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H₀₁ (Hipotesis Nol 1): 

Tidak terdapat perbedaan skor posttest keterampilan menulis teks eksplanasi 

antara siswa kelas eksperimen yang menerapkan PjBL berbantuan media digital 

dan siswa kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

H₁₁ (Hipotesis Alternatif 1): 

Rata-rata skor posttest keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas 

eksperimen yang menerapkan PjBL berbantuan media digital lebih tinggi daripada 

siswa kelas kontrol. 
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H₀₂ (Hipotesis Nol 2): 

Tidak terdapat perbedaan peningkatan (gain score) keterampilan menulis teks 

eksplanasi antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

H₁₂ (Hipotesis Alternatif 2): 

Terdapat peningkatan (gain score) keterampilan menulis teks eksplanasi siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1.5 Ruang Lingkup Dan Keterbatasan 

Ruang lingkup penelitian ini ditetapkan untuk membatasi agar penelitian 

tetap terfokus dan terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pertama, 

subjek penelitian adalah siswa kelas X pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Kedua, lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Malang sebagai satuan 

pendidikan yang menerapkan Kurikulum Merdeka dan memiliki karakteristik 

pendidikan vokasi. Ketiga, materi penelitian difokuskan pada pembelajaran 

menulis teks eksplanasi yang mencakup pemahaman konsep, struktur teks, serta 

kaidah kebahasaan teks eksplanasi.  

Keempat, variabel penelitian terdiri atas variabel bebas berupa PjBL dan 

variabel terikat berupa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. Kelima, 

indikator penilaian keterampilan menulis meliputi kemampuan mengembangkan 

ide sesuai fenomena yang dipilih, ketepatan struktur teks eksplanasi (pernyataan 

umum, deretan penjelas, dan interpretasi), koherensi dan keterpaduan 

antarparagraf, penggunaan kaidah kebahasaan teks eksplanasi, serta ketepatan 

ejaan dan tanda baca. Dengan pembatasan tersebut, penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh penerapan PjBL 

terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas X. 

 Keterbatasan penelitian ini perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil yang 

diperoleh. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas X pada satu 

satuan pendidikan, yaitu SMK Negeri 3 Malang, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan ke seluruh jenjang atau sekolah dengan karakteristik yang 

berbeda. Kedua, materi pembelajaran yang dikaji dibatasi pada teks eksplanasi 

dan tidak mencakup jenis teks lain dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Ketiga, 

penerapan PjBL dalam penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu 

sesuai jadwal pembelajaran, sehingga intensitas dan kedalaman pelaksanaan 

proyek masih terbatas. Keempat, penilaian keterampilan menulis didasarkan pada 

rubrik yang digunakan oleh peneliti, sehingga hasil penilaian sangat dipengaruhi 

oleh konsistensi dan objektivitas dalam proses penskoran. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian teori pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

yang berkaitan dengan penerapan PjBL untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksplanasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

referensi ilmiah serta memperkuat landasan teoretis mengenai efektivitas PjBL 

sebagai model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa, 

pembelajaran berbasis proses, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. 
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Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang 

mendukung pengembangan teori pembelajaran menulis, khususnya dalam konteks 

pendidikan vokasi di SMK, serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji penerapan model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu guru Bahasa Indonesia, siswa, sekolah, dan peneliti 

selanjutnya. 

a) Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif model 

pembelajaran inovatif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi 

melalui penerapan PjBL. Selain itu, penelitian ini menghasilkan produk 

pembelajaran yang dapat langsung digunakan oleh guru, berupa: 

1. Modul ajar berbasis PjBL 

2. Lembar Kerja Siswa  yang dirancang sesuai sintaks PjBL, dan 

3. Rubrik penilaian keterampilan menulis teks eksplanasi yang mencakup 

aspek isi, struktur, kebahasaan, dan keterpaduan teks. 

Produk tersebut diharapkan dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran 

yang lebih terstruktur, aktif, kontekstual, dan bermakna. 

b) Bagi Siswa 



10 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi, khususnya dalam mengembangkan ide, 

menyusun struktur teks secara sistematis, serta menggunakan kaidah kebahasaan 

yang tepat. Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa juga diharapkan 

memperoleh pengalaman belajar yang dapat mendorong kemandirian, kerja sama, 

serta kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan tugas menulis. 

c) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengembangan strategi dan kebijakan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, 

khususnya di lingkungan SMK. Selain itu, produk pembelajaran yang dihasilkan, 

seperti modul ajar, LKPD, dan rubrik penilaian, dapat mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran serta menjadi contoh praktik baik penerapan PjBL di 

sekolah. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dan bahan acuan bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian sejenis dengan konteks, 

materi, jenjang pendidikan, atau model pembelajaran yang berbeda. Selain itu, 

perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian yang dihasilkan dalam penelitian 

ini dapat disesuaikan atau dikembangkan lebih lanjut, termasuk dalam 

penyusunan SOP pengelolaan portofolio pembelajaran apabila digunakan pada 

penelitian berikutnya. 
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1.7 Penegasan Istilah Penelitian 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, berikut ditegaskan beberapa istilah kunci:  

1. Project Based Learning (PjBL) 

 PjBL dalam penelitian ini dimaknai sebagai model pembelajaran berpusat 

pada siswa yang diterapkan guru dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi 

melalui tahapan perencanaan dan pelaksanaan proyek, penyusunan teks, 

presentasi hasil, serta refleksi untuk menghasilkan produk sebagai hasil proses 

pembelajaran. 

2. Keterampilan Menulis 

         Keterampilan menulis merupakan kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

gagasan, informasi, dan pemikiran ke dalam bentuk tulisan secara sistematis, 

logis, serta sesuai dengan kaidah kebahasaan. Dalam penelitian ini, keterampilan 

menulis mengacu pada kemampuan siswa dalam menyusun teks eksplanasi yang 

dinilai berdasarkan pengembangan ide, struktur teks, koherensi, penggunaan 

bahasa, serta ketepatan ejaan dan tanda baca. 

3. Teks Eksplanasi 

         Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang bertujuan untuk menguraikan 

proses terjadinya suatu fenomena alam, sosial, atau budaya secara runtut 

berdasarkan hubungan sebab-akibat. Dalam penelitian ini, teks eksplanasi yang 

dimaksud adalah teks yang disusun oleh siswa dengan struktur pernyataan umum, 

deretan penjelas, dan interpretasi sesuai dengan kaidah teks eksplanasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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4. Media Digital  

Media digital poster berfungsi sebagai alat penyaji informasi secara visual, 

tetapi juga sebagai sarana interaktif yang membantu siswa memahami isi materi, 

mengorganisasi gagasan, menyusun kerangka tulisan, serta menyajikan hasil 

tulisan teks eksplanasi dalam bentuk poster digital yang menarik, ringkas, dan 

komunikatif. 

5. Penerapan 

Penerapan merupakan proses pelaksanaan suatu model atau strategi 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini, Penerapan 

mengacu pada implementasi PjBL dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi 

sesuai dengan tahapan yang telah dirancang oleh peneliti dan guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan menulis teks eksplanasi antara siswa yang belajar menggunakan 

model PjBL berbantuan media digital poster dan siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis 

menggunakan Mann–Whitney U yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000, lebih 

kecil dari 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa Penerapan model PjBL berbantuan 

media digital poster memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

menulis teks eksplanasi siswa. Dengan demikian, pembelajaran yang menerapkan 

PjBL berbantuan media digital poster terbukti lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan 

menulis teks eksplanasi. 

Selain itu, peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa pada 

kelas yang menerapkan PjBL berbantuan media digital poster juga lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen yang mengalami kenaikan dari 60,55 menjadi 

85,14, sedangkan pada kelas kontrol kenaikannya hanya dari 58,92 menjadi 64,61. 

Hasil analisis N-Gain juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh 

nilai 0,596 yang termasuk dalam kategori sedang atau cukup efektif, sementara 

kelas kontrol hanya memperoleh nilai 0,1204 yang berada pada kategori rendah. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL berbantuan media 

digital poster tidak hanya menghasilkan perbedaan hasil akhir yang signifikan, 

tetapi juga mampu memberikan peningkatan keterampilan menulis yang lebih 

efektif. Oleh karena itu, model PjBL berbantuan media digital poster dapat 

dinyatakan layak digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas X. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

a. Saran bagi Guru Bahasa Indonesia 

Guru Bahasa Indonesia disarankan menggunakan model PjBL berbantuan 

media digital poster sebagai alternatif pembelajaran menulis teks eksplanasi. Guru 

juga perlu merancang langkah proyek secara sistematis, menyiapkan rubrik 

penilaian yang sesuai, dan memberikan umpan balik bertahap agar hasil tulisan 

siswa lebih optimal. 

b. Saran bagi Siswa 

Siswa disarankan lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 

mengikuti setiap tahap proyek. Siswa juga perlu membiasakan diri menyusun 

kerangka, mencari informasi yang relevan, serta melakukan revisi agar kualitas 

teks eksplanasi menjadi lebih baik. 
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c. Saran bagi Sekolah 

Sekolah disarankan mendukung pembelajaran berbasis proyek dengan 

menyediakan fasilitas yang menunjang, seperti perangkat digital, akses internet, 

dan pelatihan sederhana penggunaan media digital. Dukungan tersebut penting 

agar pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. 

d. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas sampel, menambah variasi 

konteks sekolah, dan memperpanjang durasi penelitian agar hasilnya lebih kuat. 

Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji aspek keterampilan menulis yang 

lebih rinci atau membandingkan PjBL dengan media digital lainnya. 
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